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Abstrak
Pendahuluan: Pola asuh orang tua sangat penting peranannya dalam pengembangan
psikologi anak karena bisa membentuk kepribadian anak di masa depan. Kematangan
sosial merupakan suatu perkembangan ketrampilan dan kebiasaan-kebiasaan individu
yang menjadi ciri khas kelompoknya. Beberapa anak di sekitar kita mungkin mengalami
hambatan kematangan sosial misalnya anak belum mampu menyelesaikan tugas
perkembangan pada usianya, seperti anak berusia 3 tahun yang belum mampu buang air
kecil di toilet.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran pola asuh orang tua
terhadap kematangan sosial anak usia prasekolah.
Metode: Metode penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan penelitian
cross-sectional. Teknik pengambilan sampel dengan total sampling dimana jumlah
sample penelitian adalah 30 responden. Instrumen Pola asuh orang tua menggunakan
Parenteral Authority Questionnary (PAQ) dan kematangan sosial menggunakan
Vineland Social Maturity Scale (VSMS). Analisis penelitian menggunakan uji
Kendall Tau.
Hasil: Penelitian ini didapatkan hasil angka koefisien korelasi 0,264 dan karena angka
pada kolom sig. adalah 0,155 > 0,05 maha ho diterima dan ha ditolak artinya tidak ada
hubungan peran pola asuh orang tua terhadap kematangan sosial anak usia prasekolah.
Kesimpulan: Tidak ada hubungan peran pola asuh orang tua terhadap kematangan sosial
anak usia prasekolah. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah peneliti berikutnya
diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan menambah variabel yang lain,
sehingga akan menambah referensi mengenai peran pola asuh orang tua kaitannya dengan
aspek perkembangan yang lain pada anak.

Kata kunci : pola asuh, kematangan sosial, pra sekolah
Abstract

Background: Parenting is very important role in the development of child psychology
because it can shape the child's personality in the future. Social maturity is a development
of individual skills and habits that characterize the group. Some children around us may
experience barriers to social maturity such as children who have not been able to
complete developmental tasks at their age, such as a 3-years-old child who has not been
able to urinate in the toilet.

Purpose: This study aims to determine the relationship of the role of parenting on social
maturity of preschool children.

Methods: This research method is an observational analytic using cross-sectional study
design. The sampling technique uses total sampling in which the number of research
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samples is 30 respondents. The parenting instrument uses the Parenteral Authority
Questionnary (PAQ) and social maturity using the Vineland Social Maturity Scale
(VSMS). The research analysis uses the Kendall Tau test.

Results: This study found a correlation coefficient of 0.264 and because of the numbers
in the sig column. is 0.155> 0.05 so that its meaning there is no relationship between the
role of parenting on the social maturity of preschool children.

Conclusion: There is no relationship between the role of parenting on the social maturity
of preschool children. The recommendation that can be given is that the next researcher is
expected to be able to carry out further research by adding other variables, so that it will
add a reference regarding the role of parenting parents in relation to other aspects of
development in children.

Keywords: parenting, social maturity, preschool

Pendahuluan

Kualitas anak masa Kkini merupakan penentu kualitas sumber daya
manusia di masa yang akan datang. Oleh karena itu anak harus dipersiapkan agar
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Tumbuh dan berkembang secara
optimal dapat tercapai apabila ada interaksi yang saling berkaitan antara faktor
genetik dan lingkungan bio-psiko-sosial dan perilaku. Interaksi anak dan orang
tua, terutama peranan orang tua yang sangat bermanfaat bagi proses
perkembangan anak secara keseluruhan (Soetjiningsih, 2012). Terdapat beberapa
anak di sekitar kita yang mengalami hambatan kematangan sosial, yaitu anak
yang belum mampu menyelesaikan tugas perkembangan pada usianya, seperti
anak berusia 3 tahun yang belum mampu buang air kecil di toilet. Individu yang
belum mampu menyelesaikan tugas perkembangannya akan mengalami
kegagalan pada tugas perkembangan selanjutnya (Havighurst dalam Berns,
2010).

Menurut Yusuf (2011) prevalensi permasalahan pada anak berkisar dari
3,5% untuk masalah perhatian dan hiperaktivitas, 10,4% untuk masalah
kecemasan, dan 21,9% untuk ganggguan pada tingkah laku. Sedangkan
berdasarkan data rekam medik yang ada di Unit Rawat Jalan Poli Tumbuh
Kembang Anak RSU Dr Soetomo Surabaya pada tahun 2011 ditemukan adanya

gangguan perkembangan sebesar 1887 anak yang meliputi: gangguan motorik
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521 anak (27,61%), gangguan personal sosial 302 anak (16%), gangguan bicara
622 (32,96%), gangguan perkembangan yang lain 442 anak (23,42%).

Orang tua seringkali keliru dalam memperlakukan anak karena
ketidaktahuan mereka akan cara membimbing dan mengasuh yang benar. Pakar
emotional intellegent dari Radani Edutainment, Hanny Muchtar Darta,
mengatakan bahwa pengaruh pola asuh orang tua memiliki dampak besar pada
kehidupan anak di kemudian hari. Biasanya terjadi ketika anak dibawah lima
atau enam tahun dan dibawah 11 tahun. Semua orang tua mempunyai tujuan
yang sangat baik untuk anaknya, tetapi kebanyakan orang tua tidak memahami
dampak jangka panjang akibat dari pola asuh yang tidak tepat. Macam-macam
pola asuh terdiri dari pola asuh otoriter, permisif, dan demokratis. Pola asuh
yang tepat dan efektif sangat penting peranannya dalam pengembangan
psikologi anak karena bisa membentuk kepribadian anak di masa depan.
Kehidupan awal anak dimulai dari orang tua dan rumahnya. Karena itu, orang
tualah yang bertanggung jawab terhadap masa depan anak karena semua
tergantung orang tua pada saat pertama kali menetapkan tujuan dan harapan
terhadap anaknya di masa depan. Jika sampai terjadi kesalahan dalam pola asuh,
efeknya tidak hanya akan dirasakan oleh anak, tetapi orang tua juga pasti akan
ikut merasakannya. Meski begitu semua itu tidak bisa digeneralisasi pasti akan
terjadi pada setiap orang tua yang salah menerapkan pola asuh pada anaknya,
karena banyak juga yang terjadi justru sebaliknya. Semua kembali pada karakter
dan lingkungan anak tersebut tumbuh dan berkembang.

Studi pendahuluan di TK Desa Toriyo Sukoharjo terdapat lebih kurang
30 murid yang terdiri dari kelompok A usia 4 - 5 tahun sebanyak 20 anak dan
kelompok B sebanyak 10 anak. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang hubungan pola asuh orang tua dengan masalah

kematangan sosial, khususnya pada anak prasekolah usia 4 - 6 tahun.

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran

pola asuh orang tua terhadap kematangan sosial anak usia prasekolah.
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Metode

Penelitian ini telah dilakukan di TK Desa Toriyo, Sukoharjo pada bulan
Maret — April 2018 menggunakan metode observasional analitik dengan
rancangan cross-sectional. Teknik sampel yang digunakan vyaitu total
sampling dari jumlah populasi anak usia 4 — 6 tahun di TK Desa Toriyo yaitu
sejumlah 30 anak. Responden penelitian adalah orang tua (mengisi lembar
kuesioner pola asuh) dan anak (diobservasi kematangan soaialnya). Instrumen
yang digunakan tentang Pola asuh orang tua adalah kuesioner Parenteral
Authority Questionnary (PAQ) (Buri, 1991) yang dikutip Sukesi (2013)
sejumlah 30 item dan telah dimodifikasi oleh peneliti sebelumnya, sedangkan
untuk menilai kematangan sosial menggunakan Vineland Social Maturity Scale
(VSMS). Responden terlebih dahulu diberikan informed consent dan penjelasan

terkait penelitian. Analisis data menggunakan uji Kendall Tau.

Hasil

Penelitian ini diikuti oleh 30 responden orang tua anak di TK Desa
Toriyo, Sukoharjo. Berikut ini adalah hasil penelitian karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin anak, usia anak, urutan anak, pengasuh di rumah, usia

orang tua, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua.

Tabel 1. Karakteristik responden menurut jenis kelamin anak (n=30)

Jenis Kelamin Anak Frekuensi Prosentase
Laki-laki 11 36,7%
Perempuan 19 63,3%
Jumlah 30 100%

Tabel 1. Menunjukkan bahwa data responden anak yang berjenis kelamin
perempuan 19 anak (63,3%) lebih banyak dibandingkan yang berjenis kelamin
laki-laki 11 anak (36,7%).

Tabel 2. Karakteristik responden menurut usia anak (n=30)

Usia Anak Frekuensi Prosentase
4 tahun 4 13,3%
5 tahun 5 16,7%
6 tahun 11 36,7%
7 tahun 10 33,3%
Jumlah 30 100%
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Tabel 2. Menunjukkan data responden anak paling banyak berusia 6 tahun
sebanyak 11 anak (36,7%) sedangkan paling sedikit berusia 4 tahun sebanyak 4
anak (13,3%).

Tabel 3. Karakteristik responden menurut urutan anak (n=30)

Urutan Anak Frekuensi Prosentase
Pertama 15 50%
Kedua 11 36,7%
Ketiga 4 13,3%
Jumlah 30 100%

Tabel 3. Menunjukkan bahwa data responden anak pertama sebanyak 15 anak

(50%) dan paling sedikit merupakan anak ketiga sebanyak 4 anak (13,3%).

Tabel 4. Karakteristik responden menurut pengasuh anak di rumah (n=30)

Pengasuh di Rumah Frekuensi Prosentase
Orang tua 25 83,3%
Kakek/nenek 3 10%
Saudara bapak/ibu 2 6,7%
Jumlah 30 100%

Tabel 4. Menunjukkan bahwa anak mayoritas diasuh orang tua sebanyak 25
anak (83,3%) dan paling sedikit diasuh saudara bapak/ibu sebanyak 2 anak
(6,7%).

Tabel 5. Karakteristik responden menurut usia orang tua (n=30)

Usia Orang tua Frekuensi Prosentase
<20 tahun - -
20-30 tahun 10 33,3%
30-40 tahun 17 56,7%
>40 tahun 3 10%
Jumlah 30 100%

Tabel 5. Menunjukkan bahwa mayoritas orang tua berusia 30-40 tahun sebanyak

17 orang (56,7%) dan paling sedikit berusia >40 tahun sebanyak 3 orang (10%).

Tabel 6. Karakteristik responden menurut pendidikan orang tua (n=30)

Pendidikan Orang tua Frekuensi Prosentase
Dasar 3 10%
Menengah 19 63,3%
Tinggi 8 26,7%
Jumlah 30 100%

Tabel 6. Menunjukkan bahwa mayoritas orang tua berpendidikan menengah
sebanyak 19 orang (63,3%) dan paling sedikit berpendidikan tinggi sebanyak 8
orang (26,7%).
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Tabel 7. Karakteristik responden menurut pekerjaan orang tua (n=30)

Pekerjaan Orang tua Frekuensi Prosentase
PNS - -
Swasta 16 53,3%
Tidak bekerja 14 46,7%
Jumlah 30 100%

Tabel 7. Menunjukkan bahwa mayoritas orang tua bekerja sebagai swasta
sebanyak 16 orang (53,3%) dan tidak bekerja sebanyak 14 orang (46,7%).

Sedangkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Kendal Tau adalah
sebagai berikut:
Tabel 8. Uji Kendal Tau

Kematangan Sosial

Di atas rata- Sesuai usia Kurang sesuai .
Pola Asuh rata ugia Tau Sig.
f % f % f %
Permisif - - - - - -
Otoriter - - - - - -
Demokrat!s - - 19 63,3% 3 10% 0,264 0,155
Demokratis + - - - - - -
permisif

Demokratis + otoriter - 5 16,7% 3 10%
Jumlah - - 24 80% 6 20%

Tabel 8. Menunjukkan hasil pola asuh demokratis dengan tingkat kematangan

sosial anak sesuai usia sebanyak 19 anak (63,3%) dan pola asuh demokratis
dengan tingkat kematangan sosial anak yang kurang sesuai usia sebanyak 3 anak
(10%). Angka koefisien korelasi 0,264 dan karena angka pada kolom sig. adalah
0,155 > 0,05 maha ho diterima dan ha ditolak artinya tidak ada hubungan peran

pola asuh orang tua ternadap kematangan sosial anak usia prasekolah.

Pembahasan

Pada penelitian ini, klasifikasi jenis kelamin responden yang paling
banyak adalah perempuan 19 anak (63,3%). Jenis kelamin membedakan pola
interaksi sosial anak antara anak perempuan dan anak laki-laki yang
mempengaruhi pula pada kematangan sosial anak. Dua anak yang usianya sama
tetapi berjenis kelamin berbeda, maka kematangan sosialnya pada aspek-aspek
tertentu tentu berbeda.

Sesuai Kklasifikasi usia, anak paling banyak berusia 6 tahun sebanyak 11

anak (36,7%) sedangkan paling sedikit berusia 4 tahun sebanyak 4 anak
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(13,3%). Semakin bertambahnya usia anak, ia akan semakin trampil, semakin
besar variasi dan keterampilannya, semakin baik pula kualitasnya (Hurlock,
1998). Pada penelitian ini, sebagian siswa yang kakaknya bersekolah di TK Desa
Toriyo apabila memiliki adik yang usianya tidak jauh disekolahkan di tempat
yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data responden anak pertama
sebanyak 15 anak (50%) dan paling sedikit merupakan anak ketiga sebanyak 4
anak (13,3%). Menurut Stein (1970) yang dikutip Herwani (2013) bahwa anak
yang lahir kedua selalu merasa tidak pernah mendapat perhatian penuh dari
orang tuanya, selalu memiliki saudara (kakak) yang lebih diperhatikan daripada
dirinya, seperti di dalam lomba, anak kedua selalu mencoba untuk mengejar atau
menyusul anak pertama. Jika anak pertama adalah “baik” atau berhasil, maka
anak kedua mungkin menjadi buruk atau merasa tidak pasti tentang dirinya dan
kemampuannya bahkan mungkin menjadi pemberontak. Dalam penelitian ini
anak pertama lebih banyak dibandingkan anak kedua dan anak ketiga.

Hasil penelitian berdasarkan pengasuhan, anak mayoritas diasuh orang
tua sebanyak 25 anak (83,3%) dan paling sedikit diasuh saudara bapak/ibu
sebanyak 2 anak (6,7%). Anak yang diasuh oleh orang tuanya sendiri tanpa
orang lain lebih banyak dibanding anak yang diasuh oleh orang tuanya beserta
nenek, kakek dan pembantu rumah tangga. Menurut penelitian Sukesi (2014)
menunjukkan hasil uji Eksak dari Fisher diperolep p = 0,426 (p > 0,05)
menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara pengasuh anak di rumah dengan
mental emosional anak.

Data responden sesuai usia orang tua, mayoritas orang tua berusia 30-40
tahun sebanyak 17 orang (56,7%) dan paling sedikit berusia >40 tahun sebanyak
3 orang (10%). Orang tua dalam penelitian ini sangat sedikit yang berada pada
fase dewasa muda maupun lebih dari 40 tahun sehingga orang tua cukup mampu
untuk menempatkan diri dalam situasi yang berbeda, khususnya dalam hal
pengasuhan anak.

Mayoritas orang tua berpendidikan menengah sebanyak 19 orang
(63,3%) dan paling sedikit berpendidikan tinggi sebanyak 8 orang (26,7%).
Hasil penelitian Sukesi (2013), responden ibu dengan latar belakang pendidikan
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menengah dan tinggi sebagian besar menerapkan pola asuh demokratis terhadap
anaknya. Demikian juga dengan ayah yang berlatar belakang pendidikan
menengah dan tinggi hampir seluruhnya menerapkan pola asuh demokratis.
Hasil uji Eksak dari Fisher didapatkan tidak ada hubungan antara pendidikan
ayah dengan pola asuh ayah terhadap anak.

Responden mayoritas orang tua bekerja sebagai swasta sebanyak 16
orang (53,3%) dan sisanya tidak bekerja sebanyak 14 orang (46,7%). Sebagian
besar orang tua dalam penelitian ini adalah bekerja. Ibu yang bekerja diluar
rumah pada zaman yang sudah modern saat ini merupakan suatu hal yang biasa
dan merupakan tuntutan masyarakat yang sudah maju, karena dengan bekerja
mengurangi kejenuhan di dalam mengurus rumah tangga dan dapat menambah
penghasilan keluarga, menambah wawasan serta pengetahuan dalam pergaulan
di dalam masyarakat. Menurut Gunarsa (2010) orang tua yang terlalu lelah
karena pekerjaan baik di luar atau di dalam rumahnya menempatkan orang tua
pada suatu kedudukan dimana secara tidak sadar ia menjadi tokoh yang kurang
sabar dalam menghadapi anak-anaknya, bila interaksi antara orang tua dan anak
tidak maksimal menyebabkan kurangnya komunikasi, anak kurang mendapatkan
kasih sayang dari orang ruanya karena orang tua terlalu sibuk dengan
pekerjaaanya. Jadi orang tua yang bekerja di luar rumah sebaiknya bisa membagi
waktu untuk pekerjaaan dan untuk rumah tangganya dan orang tua tidak hanya
mengandalkan anak di asuh oleh pengasuh saja.

Data khusus penelitian diperoleh data mayoritas orang tua menerapkan
pola asuh demokratis dengan tingkat kematangan sosial sesuai usia sebanyak 19
anak (63,3%). Angka koefisien korelasi 0,264 dan sig. 0,155 > 0,05 maha ho
diterima dan ha ditolak yang artinya tidak ada hubungan peran pola asuh orang
tua terhadap kematangan sosial anak usia prasekolah. Menurut Baumrind (1967)
dalam Yusuf (2011) memaparkan bahwa pola asuh demokratis adalah pola asuh
yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu untuk
mengendalikan mereka, pendekatannya bersifat hangat, selalu mengarahkan
aktifitas anak secara rasional, senantiasa mendorong anak untuk menyatakan
pendapat atau bertukar pikiran dengan anak mengenai kebijakannya dan

menerima rasa keberatan anak jika anak merasa sulit untuk menyesuaikan diri
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serta memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik maupun yang
buruk. Anak mendapatkan kebebasan untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan secara bertanggung jawab dibawah pengawasan orang tua dan dapat
dipertanggung jawabkan secara moral. Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Baumrind (1967) dalam Yusuf (2011) bahwa pola asuh demokratis
memang merupakan pola asuh yang terbaik dalam mendukung perkembangan
anak.

Model Kathryn E.Bannard menjadi dasar penjelasan dengan tiga konsep
utama, yaitu anak, orang tua, dan lingkungan. Anak menunjukkan kemampuan
untuk beradaptasi kepada pengasuh dan lingkungannya. Orang tua menunjukkan
identitas sebagai orang tua dari anaknya atau pengasuh utama dan memiliki
karakteristik yang penting. Karakteristik tersebut meliputi kemampuan
psikososial, kepedulian terhadap anak dan kesehatannya, pengalaman yang
dimiliki, harapan terhadap anaknya, dan yang terpenting adalah gaya orang tua
dan kemampuan beradaptasi. Lingkungan merupakan aspek lingkungan fisik
keluarga, keterlibatan ayah, dan tingkat hubungan orang tua dengan anak yang
saling menghormati. Suharsono (2009) menjelaskan bahwa apabila orang tua
menerapkan pola asuh yang tepat maka akan mempengaruhi kemampuan
sosialisasi anak, karena anak hidup dalam keluarga yang selalu mendukungnya
dalam cinta kasih, sehingga anak bisa tumbuh dan berkembang secara optimal.
Orang tua harus mengetahui tumbuh kembang anak yang normal sesuai usia
anak. Kemudian pola asuh orang tua terhadap anak usia prasekolah tidak hanya
menggunakan satu model pola asuh saja, tetapi dapat dikombinasikan dari
keempat model pola asuh sesuai kondisi dan situasi perkembangan anak
tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan keempat model
pengasuhan orang tua akan menghasilkan pengasuhan yang baik terhadap

perkembangan perilaku sosial anak khususnya pada anak usia prasekolah.

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah anak paling banyak berjenis
kelamin perempuan 19 anak (63,3%), anak paling banyak berusia 6 tahun

sebanyak 11 anak (36,7%), merupakan anak pertama sebanyak 15 anak (50%),
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mayoritas diasuh orang tua sebanyak 25 anak (83,3%), mayoritas orang tua
berusia 30-40 tahun sebanyak 17 orang (56,7%), mayoritas orang tua
berpendidikan menengah sebanyak 19 orang (63,3%), orang tua mayoritas
bekerja sebagai swasta sebanyak 16 orang (53,3%), orang tua yang menerapkan
pola asuh demokratis sebanyak 22 orang (73,3%) dan kematangan sosial yang
sesuai usia sebanyak 24 anak (80%). Angka koefisien korelasi 0,264 dan sig.
0,155 > 0,05 yang artinya tidak ada hubungan peran pola asuh orang tua
terhadap kematangan sosial anak usia prasekolah.

Saran yang dapat disampaikan adalah orang tua diharapkan mengetahui
tumbuh kembang anak yang normal sesuai usia anak dan menerapkan keempat
model pola asuh sesuai dengan kondisi dan situasi khususnya pada anak usia
prasekolah. Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan dengan menambah variabel yang lain, sehingga akan menambah referensi
mengenai peran pola asuh orang tua kaitannya dengan aspek perkembangan yang

lain pada anak.
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